Prioritas

Di majalah ini bulan Mei tahun 2007 saya menulis kolom berjudul ‘Mana Lebih Berbahaya?’. Di situ saya membagi orang berdasarkan dimensi ke-‘mampu’-an dan ke-‘mau’-an dalam sebuah organisasi. Pembagian itu menghasilkan empat kuadran: (mampu + mau), (mampu + tidak mau), (tidak mampu + mau), dan (tidak mampu + tidak mau). Banyak orang yang mengatakan bahwa yang paling berbahaya adalah yang tidak mampu dan tidak mau, padahal yang lebih tepat adalah yang mampu tetapi tidak mau. Orang yang mampu tetapi tidak mau berbahaya karena dia bisa menjadi provokator baik kepada yang tidak mampu dan tidak mau, kepada yang tidak mampu tetapi mau, bahkan kepada yang mampu dan mau.

Dengan menggunakan metoda yang mirip kali ini saya akan melihat sisi lain yaitu  bagaimana kita menentukan prioritas terhadap pekerjaan dalam kehidupan berorganisasi. Saya akan membagi pekerjaan dalam dimensi ‘penting’ dan ‘mendesak’. Pembagian itu menghasilkan empat kuadran: pekerjaan yang ‘penting dan mendesak’, ‘pekerjaan yang penting tapi tidak mendesak’,’ pekerjaan yang tidak penting tapi mendesak’, dan ‘pekerjaan yang tidak penting dan tidak mendesak’. Dengan pertanyaan yang  serupa kali ini adalah: mana yang harus diprioritaskan?

Dalam sejumlah sesi coaching saat pertanyaan ini saya munculkan, maka jawaban yang hampir selalu muncul adalah: yang penting dan mendesak harus mendapat prioritas pertama dan yang tidak penting dan tidak mendesak mendapatkan prioritas yang terakhir! Kedua pilihan tersebut nyaris merupakan sebuah kesepakatan diantara para peserta coaching. Terhadap dua hal yang lain ternyata tidak selalu terjadi kesepakatan mana yang lebih dahulu: penting tetapi tidak mendesak atau mendesak tetapi tidak penting. 

Sampai sejauh itu rasanya kita semua sepakat bahwa jawaban di alinea di atas adalah bagus, setidaknya orang bisa melihat bahwa yang penting dan mendesak lebih prioritas dibandingkan dengan yang tidak penting dan tidak mendesak. Dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan kita dapat melihat bahwa banyak orang masih tidak bisa memberikan prioritas yang benar akan kedua hal tersebut di atas. Adalah merupakan sebuah kenyataan dimana kita bertemu dengan orang yang bahkan lebih mendahulukan yang tidak penting dan tidak mendesak dibandingkan dengan yang penting dan mendesak. 
Kalau jawaban di atas sudah termasuk dalam kategori bagus. Yang menjadi pertanyaan adalah adakah yang lebih bagus dari itu? Kalau kita teliti dengan sangat seksama, maka jawaban yang lebih bagus seharusnya kita memprioritaskan pekerjaan yang ‘penting tetapi tidak mendesak’. Mengapa demikian? Karena kebanyakan pekerjaan kita yang penting dan mendesak berasal dari ‘pekerjaan penting tetapi tidak mendesak’ yang tidak dilakukan. Bila kita mampu dan mau memprioritaskan ‘pekerjaan yang penting dan tidak mendesak’ secara berdisiplin, maka kita akan mengurangi secara signifikan kemungkinan munculnya pekerjaan yang penting dan mendesak!

Contoh yang sederhana adalah apabila seseorang harus melakukan laporan bulanan yang berasal dari laporan mingguan. Maka setiap menjelang akhir bulan menjelang deadline yang akan dihadapi oleh orang ini adalah situasi ‘penting dan mendesak’. Padahal seandainya dia menerapkan prinsip mendahulukan yang penting biarpun tidak mendesak secara disiplin, maka lebih kecil kemungkinan dia menghadapi ‘penting dan mendesak’ tadi. Misalnya bila secara rutin dia menyelesaikan laporan mingguannya (penting tapi tidak mendesak), maka pada akhir bulan dia cukup menyelesaikan laporan di minggu terakhir saja.

Jadi memprioritaskan yang ‘penting dan mendesak’ sudah bagus, tetapi akan lebih bagus lagi kalau kita bisa memprioritaskan yang ‘penting biarpun tidak mendesak’. Terhadap pernyataan ini dalam sesi  coaching biasanya sebagian peserta mengangguk-angguk, tetapi sebagian lagi mengernyitkan dahi tidak sepenuhnya setuju atau masih mempertanyakan kebenarannya. Biasanya yang saya anjurkan kepada mereka yang dahinya berkenyit adalah: coba ganti prioritas anda. Anjuran yang sama saya juga berikan kepada anda yang dahinya berkenyit saat membaca kolom ini!
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